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HUBUNGAN LAMA MENSTRUASI DENGAN KADAR HB PADA 

AKSEPTOR KB-IUD DI KELURAHAN TANJUNG UMA  

KECAMATAN LUBUK BAJA  

 

Fera Novianti dan Ika Novita Sari 

Department of Nursing Science, Faculty of Medicines 

Universitas Batam, Batam, Indonesia 

feranovianti@yahoo.com; ikanovitasari@univbatam.ac.id 

 

ABSTRACT 

IUD contraception is very effective, reversible, long-term and can be used by all 

women of reproductive age. Behind the success of IUD contraceptives, there are 

also side effects that can harm health. Menorrhagia is one of the effects most 

often complained about by IUD acceptors. The purpose of this study was to find 

out the relationship between menstrual duration and hemoglobin level in KB-IUD 

acceptors. This study uses an observational analytic design with a cross-sectional 

approach. The population of this study is all KB-IUD acceptors. This study was 

conducted on 73 respondents who were selected as samples with purposive 

sampling technique. This research was carried out in Tanjung Uma Subdistrict, 

Lubuk Baja District, from June to July 2015. Data collection tools used were the 

checklist. The results of the study were analyzed univariately and bivariate. 

Univariate results obtained more than half the normal menstrual period and more 

than half the normal hemoglobin level. The results of the bivariate analysis with 

chi-square test obtained p-value = 0.003 (<0.05), meaning that H0 is rejected, 

then there is a relationship of menstrual duration with HB levels in KB-IUD 

acceptors. With an OR value of 4,431. The results of this study are expected to 

Tanjung Uma Village to play an active role in providing health education in 

support of Family Planning programs, especially IUD contraception so that it can 

optimize the function of contraception and side effects management. 

 

Keywords: Menstrual Duration, Hemoglobin Level, KB-IUD acceptor 

 

 

PENDAHULUAN 

Menurut Biro Sensus Amerika, 

jumlah penduduk dunia saat ini 

adalah lebih dari 7,2 milyar jiwa 

dengan beragam permasalahan yang 

berat, terutama yang berkaitan 

dengan krisis pangan dan energi. 

Karena itu, pertumbuhan jumlah 

penduduk akan memberikan dampak 

yang juga besar kepada stabilitas 

hidup umat manusia. 

 

Indonesia merupakan sebuah negara 

berkembang dengan jumlah 

peningkatan penduduk yang tinggi. 

Sehingga pemerintah mengambil 

suatu langkah antisipasi untuk 

menekan tingginya laju pertumbuhan 

penduduk dengan membentuk suatu 

program Keluarga Berencana 

(Irianto,2014). 

 

Menurut WHO (World Health 

Organisation) 1970, Keluarga 
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Berencana adalah tindakan yang 

membantu individu atau pasangan 

suami untuk mendapatkan objektif-

objektif tertentu, menghindari 

kelahiran yang tidak diinginkan, 

mendapatkan kelahiran yang 

memang diinginkan, mengatur 

interval diantara kehamilan, 

mengontrol waktu saat kelahiran 

dalam hubungan dengan umur suami 

istri, dan menentukan jumlah anak 

dalam keluarga (Hartanto, 2004). 

 

Agar dapat mencapai hal tersebut, 

maka dibuatlah beberapa cara atau 

alternatif untuk mencegah atau 

menunda kehamilan. Cara-cara 

tersebut termasuk dengan 

memberikan berbagai macam pilihan 

alat-alat kontrasepsi yang dapat 

dipilih oleh pasangan usia subur 

sesuai dengan kebutuhannya. 

Adapun alat kontrasepsi yang biasa 

digunakan adalah suntik, pil, Intra 

Uterine Device (IUD), implant, 

kondom, vasektomi dan tubektomi 

(Sulistyawati, 2012). 

 

Salah satu alat kontrasepsi yang 

banyak diminati dan mengalami 

peningkatan setiap tahunnya adalah 

alat kontrasepsi IUD. Hal ini 

dikarenakan alat kontrasepsi IUD 

dinilai tidak merepotkan dalam hal 

pemakaian dibandingkan dengan alat 

kontrasepsi suntik dan pil yang harus 

dilakukan kunjungan berulang-ulang, 

keefektivitas alat kontrsepsi IUD 

sangat tinggi dibanding dengan yang 

lainnya, efektif, bersifat reversible, 

dan dinilai memiliki efek samping 

yang sangat minim dibandingkan 

dengan alat kontasepsi lainnya. 
 

Di Indonesia, KB IUD menempati 

urutan ketiga alat kontrasepsi yang 

digunakan yaitu sebesar 6,2 %, 

sedangkan menurut data Badan 

Pemberdayaan Perempuan 

Perlindungan Anak dan Keluarga 

Berencana (BP3AKB) Kota Batam 

periode Tahun 2014 peserta KB aktif 

sebanyak 137.612. Dengan 

presentasi untuk alat kontrasepsi 

suntikan 48.989 (35,60%), pil 45.839 

(33,31%), lUD 13.825 (10,05%), 

kondom 12.304 (8,94%), implant 

11.469 (8,33%), MOW 4321 

(3,14%), dan MOP 865 (3,14%). Dan 

berdasarkan data BP3AKB Tahun 

2014 menunjukkan bahwa angka 

pemakai KB IUD tertinggi berada di 

Kecamatan Lubuk Baja sebesar 

2.342 (17,47%). 

 

Dibalik keberhasilan alat kontrasepsi 

IUD, terdapat juga efek samping 

yang dapat merugikan 

kesehatan.Adapun efek yang 

merugikan yang selalu menjadi 

keluhan bagi Akseptor IUD yaitu 

terjadinya perforasi uterus dan 

abortus, kram dan perdarahan uterus, 

infeksi, dan menorragia.Menorragia 

merupakan salah satu efek yang 

paling banyak dikeluhkan oleh 

akseptor IUD (Cunningham dkk, 

2006). 

 

Menoragia atau pengeluaran darah 

saat menstruasi sering meningkat dua 

kali lipat pada pemakaian IUD jenis 

Cu T 380A dan menyebabkan lama 

menstruasi lebih dari batas normal 

sehingga memungkinkan terjadinya 

anemia defisiensi besi (Cunningham 

dkk, 2006). 

 

Penurunan kadar hemoglobin 

mengakibatkan pengaruh buruk pada 

kesehatan reproduksi, serta 

meningkatkan resiko kesakitan dan 
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kematian ibu. Pada perempuan 

kebutuhan yang tinggi akan besi 

terutama disebabkan kehilangan zat 

besi selama masa menstruasi yang 

lama atau panjang. Salah satu 

penyebab turunnya kadar 

hemoglobin karena efek samping 

dari pemakaian IUD yaitu menoragia 

(haid lama dan jumlah yang 

berlebihan) (Arum dan Sujiatini, 

2009). 

 

Berdasarkan hasil penelitian terkait 

tentang Hubungan Perubahan Pola 

Menstruasi Setelah Pemasangan 

Kontrasepsi IUD Dengan Kejadian 

Anemia Pada Akseptor IUD di 

Wilayah Kerja Puskesmas Sembung 

Kabupaten Tulungagung pada 

penelitian yang dilakukan oleh 

Suhartatik di dapatkan hampir 

seluruh dari responden pola 

menstruasinya tidak normal 

sebanyak 81 responden (83,4%) dan 

sebagian besar dari responden terjadi 

anemia ringan yaitu 50 respon ( 

51,5%) dari 97 responden yang 

diteliti.  

 

Berdasarkan dari data pengamatan 

Puskesmas  Lubuk Baja, didapatkan 

data berdasarkan pencatatan petugas 

kesehatan Puskesmas Lubuk Baja 

Tahun 2014 peserta KB aktif  IUD 

terbanyak di Kelurahan Tanjung 

Uma sebanyak 90 akseptor. Dan 

peneliti melakukan studi 

pendahuluan terhadap sepuluh 

akseptor IUD di Kelurahan Tanjung 

Uma Kecamatan Lubuk Baja dengan 

metode wawancara dan observasi, 

enam diantaranya mengalami 

perubahan siklus menstruasi, lama 

menstruasi yang melebihi batas 

normal, dan mengeluh mudah lelah, 

pusing pada saat menstruasi. 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan desain 

analytic observasional dengan 

pendekatan cross sectional, dengan 

sampel berjumlah 73 responden 

Akseptor KB-IUD di Kelurahan 

Tanjung Uma Kecamatan Lubuk 

Baja Kota Batam Tahun 2015. 

Variabel dalam penelitian ini yaitu 

variabel independen dan variabel 

dependen, dimana variabel tersebut 

diukur dalam waktu yang bersamaan, 

pada waktu penelitian berlangsung 

dimana hasilnya dapat memberikan 

gambaran tentang hubungan dua 

variabel penelitian tersebut.Data 

yang didapatkan dengan uji chi 

square, selanjutnya ditarik 

kesimpulan bila p value lebih kecil 

dari nilai 0.05 (< 0.05) maka ada 

hubungan bermakna antara variabel 

independen dan variabel dependen. 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan 

pada tanggal dengan cara pengisian 

lembar checklist dan wawancara 

terhadap responden di Kelurahan 

Tanjung Uma Kecamatan Lubuk 

Baja Kota Batam Tahun 2015 

dengan judul Hubungan Lama 

Menstruasi Dengan Kadar HB, maka 

dilakukan analisa Univariat untuk 

melihat gambaran atau frekuensi 

masing-masing variabel penelitian 

sedangkan analisa Bivariat 

digunakan untuk melihat hubungan 

antara dua variabel. 
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Tabel 1 

Distribusi Frekuensi dan 

Persentase Lama Menstruasi Pada 

Akseptor KB-IUD di Kelurahan 

Tanjung Uma Kecamatan Lubuk 

Baja Kota Batam Tahun 2015 

Lama Menstruasi F (%) 

Normal 42 57,5 

Tidak Normal 31 42,5 

Total 73 100 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas dijelaskan 

bahwa dari 73 responden, responden 

yang mengalami lama menstruasi 

normal sebanyak 42 orang (57,5%), 

sedangkan yang mengalami lama 

menstruasi tidak normal sebanyak 31 

orang (42,5%). 

 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi dan 

Persentase Kadar HB Pada 

Akseptor KB-IUD di Kelurahan 

Tanjung Uma Kecamatan Lubuk 

Baja Kota Batam  

Tahun 2015 

Kadar Hemoglobin F (%) 

Normal 45 61,6 

Tidak Normal 28 38,4 

Total 73 100 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas dijelaskan 

bahwa dari 73 responden. Diperoleh 

hasil kadar hemoglobin normal 

sebanyak 45 orang (61,6%) 

sedangkan yang mengalami kadar 

hemoglobin tidak normal sebanyak 

28 orang (38,4%). 

 

Tabel 3 

Hubungan Lama Menstruasi Dengan Kadar Hemoglobin Pada Akseptor KB-

IUD Di Kelurahan Tanjung Uma Kecamatan Lubuk Baja 

Kota Batam Tahun 2015 

 

Lama 

Menstruasi 

Kadar Hemoglobin Total % P 

Value 

OR 

Normal Tidak Normal 

F % F % 

Normal 32 43,8 10 13,7 42 57,5 

0,003 4,431 
Tidak 

Normal 
13 17,8 18 24,7 31 42,5 

Total 45 61,6 28 38,4 73 100 

 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa 

dari 42 responden akseptor KB-IUD 

mengalami lama menstruasi normal 

(3-7 hari) terdapat 32 responden 

(43,8%) yang kadar hemoglobin 

normal dan 10 responden (13,7%) 

yang kadar hemoglobin tidak normal. 

Dari 31 responden Akseptor KB-

IUD yang mengalami lama 

menstruasi tidak normal (>7 hari) 

terdapat 13 responden (17,8%) yang 

kadar hemoglobin normal dan 18 

responden (24,7%) yang kadar 

hemoglobin tidak normal. Hasil 

statistik diperoleh p value = 0,003 

dengan batas kemaknaan 0,05. Hal 

ini berarti bahwa p value 0,003 < 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

H0 ditolakdan Ha gagal ditolak yang 

artinya ada hubungan antara lama 

menstruasi dengan kadar hemoglobin 

pada akseptor KB-IUD di Kelurahan 

Tanjung Uma Kecamatan Lubuk 

Baja Kota Batam Tahun 2015. Dan 

didapatkan nilai PR 4,431 yang 

artinya Akseptor KB-IUD yang 
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mengalami lama menstruasi normal 

4,431 kali lebih beresiko untuk 

mengalami kadar hemoglobin normal 

dibandingkan dengan akseptor KB-

IUD yang mengalami lama 

menstruasi tidak normal.  

 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari 73 

responden akseptor KB-IUD di 

Kelurahan Tanjung Uma Kecamatan 

Lubuk Baja Kota Batam Tahun 

2015, lebih dari setengah responden 

yaitu sebanyak 42 responden 

(57,5%) mengalami lama menstruasi 

normal dan kurang dari setengah 

responden yaitu sebanyak 31 

responden (42,5%) mengalami lama 

menstruasi tidak normal.  

 

Menurut teori yang dikemukakan 

oleh Hartanto (2004) yang 

mengatakan bahwa perubahan siklus 

menstruasi diakibatkan oleh enzim-

enzim yang merusak protein dan 

mengaktifasi penghancuran 

bekuan.Bekuan darah (plasminogen 

activator) terkumpul dalam jaringan 

endometrium yang berhubungan 

dengan IUD.Enzim-enzim ini 

menyebabkan bertambahnya 

aktivitas fibrinolytik, yaitu 

pemisahan fibrin yang membentuk 

bagian-bagian bekuan darah, maka 

terjadilah pengeluaran darah yang 

bertambah. Pada saat ini kadar 

progesteron lebih tinggi dari keadaan 

biasa waktu terjadi menstruasi. 

Asynchronisasi hormonal ini dapat 

menyebabkan bertambahnya lama 

menstruasi dan jumlah darah 

meningkat. 

 

Hasil penelitian diatas sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan 

Suhartatik di Wilayah Kerja UPTD 

Puskesmas Sembung Kabupaten 

Tulung Agung dari 97 responden 

didapatkan hasil yaitu sebanyak 81 

responden (83,4%) yang mengalami 

perubahan pola menstruasi (tidak 

normal) dan 16 responden (16,6%) 

yang tidak mengalami perubahan 

pola menstruasi. 

 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan dilapangan terhadap 73 

responden diperoleh data bahwa 

menstruasi terlama adalah 12 hari, 

rata-rata lama menstruasi akseptor 

KB-IUD adalah 9 hari dan ada 

sebanyak 31 akseptor KB-IUD yang 

mengalami lama menstruasi yang 

memanjang (> 7 hari) hal ini 

disebakan ketika menstruasi, terjadi 

peluruhan di dinding endometrium, 

proses ini menimbulkan perlukaan 

didaerah endometrium, apabila IUD 

mengenai daerah tersebut, maka akan 

menambah lama dan volume  darah 

yang keluar pada saat menstruasi. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, 

menunjukkan bahwa dari 73 

responden akseptor KB-IUD di 

Kelurahan Tanjung Uma Kecamatan 

Lubuk Baja Kota Batam Tahun 

2015, lebih dari setengah responden 

yaitu sebanyak 45 responden 

(61,6%) mengalami kadar 

hemoglobin normal dan kurang dari 

setengah yaitu sebanyak 28 

responden (38,4%) mengalami kadar 

hemoglobin tidak normal. 

 

Kadar hemoglobin adalah parameter 

yang digunakan secara luas untuk 

menetapkan prevalensi anemia. 

Salah satu penyebab utama 
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rendahnya kadar hemoglobin pada 

akseptor KB-IUD yaitu terjadinya 

perdarahan yang lama dan banyak 

pada saat menstruasi (menoragia). 

Hal ini sesuai dengan teori 

Cunningham dkk (2006), Menoragia 

atau pengeluaran darah saat 

menstruasi sering meningkat dua kali 

lipat pada pemakaian IUD jenis Cu T 

380A dan menyebabkan lama 

menstruasi lebih dari batas normal 

sehingga memungkinkan terjadinya 

anemia defisiensi besi. 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Suhartatik 

di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas 

Sembung Kabupaten Tulung Agung 

dengan 97 responden mendapatkan 

hasil 50 responden (51,5%) yang 

mengalami kejadian anemia dan 47 

responden (8,5%) tidak mengalami 

anemia. 
 

Dengan demikian sesuai teori dan 

hasil penelitian dilapangan 

didapatkan data kadar hemoglobin 

terendah adalah 9,4 g/dL, tertinggi 

adalah 13,6 g/dL, rata-rata kadar 

hemoglobin adalah 12,06 gr/dL dan 

akseptor KB-IUD lebih dari setengah 

responden yang mengalami kadar 

hemoglobin tidak normal (<12 g/dL) 

adalah berada di minggu pertama dan 

kedua setelah hari terakhir haid yaitu 

sebanyak  13 responden dan 10 

responden, hal ini dikarenakan belum 

terjadinya proses pembentukan sel 

darah merah (eritrosit) baru. Proses 

pembentukan  sampai terjadinya 

pelepasan sel darah merah (eritrosit) 

baru kedalam sirkulasi darah 

memakan waktu 7-10 hari. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dari 73 

responden didapatkan hasil lebih dari 

setengah responden (43,8%) 

mengalami lama menstruasi normal 

dengan kadar hemoglobin normal. 

Dari hasil uji chi square  

didapatkanp value = 0,003. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai 

probabilitas ≤ 0.05, berarti H0 

ditolak, yang artinya terdapat 

hubungan antara lama menstruasi 

dengan kadar hemoglobin pada 

akseptor KB-IUD. 

 

Hasil penelitian ini didukung oleh 

teori Cunninghan dkk (2006) 

Perdarahan saat menstruasi sering 

meningkat dua kali lipat pada 

pemakaian Cu T 380A, dan mungkin 

sangat banyak sehingga 

menyebabkan anemia defisiensi besi, 

sekitar 10% sampai 15% wanita 

pengguna IUD berhenti 

menggunakan kontrasepsi ini atas 

alasan tersebut. Dan menurut 

Hartanto (2004) perubahan siklus 

menstruasi diakibatkan oleh enzim-

enzim yang merusak protein dan 

mengaktifasi penghancuran 

bekuan.Bekuan darah (plasminogen 

activator) terkumpul dalam jaringan 

endometrium yang berhubungan 

dengan IUD.Enzim-enzim ini 

menyebabkan bertambahnya 

aktivitas fibrinolytik, yaitu 

pemisahan fibrin yang membentuk 

bagian-bagian bekuan darah.Maka 

terjadilah pengeluaran darah yang 

bertambah. Pada saat ini kadar 

progesteron lebih tinggi dari keadaan 

biasa waktu terjadi menstruasi. 

Asynchronisasi hormonal ini dapat 

menyebabkan bertambahnya lama 

menstruasi dan jumlah darah 

meningkat. 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Prastika 
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(2011) yang mengenai hubungan 

lama menstruasi dengan kadar 

hemoglobin pada remaja siswi 

SMAN 1 Wonosari, pengeluaran 

darah selama menstruasi 

menunjukkan kehilangan simpanan 

zat besi secara cepat sesuai dengan 

banyaknya darah yang keluar. 

Sedangkan semakin lama wanita 

mengalami menstruasi maka semakin 

banyak pula darah yang keluar dan 

semakin banyak kehilangan 

timbunan zat besi, dimana 

berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan data hasil analisa data 

yang diperoleh nilai p value = 0.000 

(p value ≤ 0.05). 

 

Berdasarkan penjelasan diatas, 

terdapat kesesuaian antara hasil 

penelitian dan teori yang ada, bahwa 

lama menstruasi yang memanjang 

(>7 hari) meningkatkan terjadinya 

penurunan kadar hemoglobin. 

 

Kehilangan darah yang banyak pada 

wanita merupakan faktor resiko 

penting yang dapat menyebabkan 

anemia defisiensi besi pada wanita. 

Zat besi akan keluar sebanyak 

kurang lebih 42 mg setiap siklus 

menstruasi. Sedangkan pada laki-laki 

atau wanita yang tidak sedang 

menstruasi akan kehilangan zat besi 

sebesar 1 mg per harinya. Wanita 

dengan lama menstruasi diatas 7 hari 

dengan riwayat perdarahan dan 

gumpalan pada saat menstruasi 

memiliki resiko yang lebih besar 

mengalami anemia  defisiensi besi. 

 

Pada penelitian dilapangan, 

responden dengan menstruasi 8 hari 

mengalami kadar hemoglobin rata-

rata 11 g/dL sedangkan responden  

dengan menstruasi 9 hari mengalami 

kadar hemoglobin rata-rata sebesar 9 

g/dL, dimana dari 31 responden yang 

mengalami kadar hemoglobin tidak 

normal rata-rata berada di minggu 

pertama dan kedua setelah hari 

terkahir menstruasi yaitu sebanyak 

13 responden dan 10 responden. Hal 

ini dikarenakan pada minggu 

pertama dan kedua setelah hari 

terakhir menstruasi tersebut belum 

terjadinya pelepasan sel darah merah 

(eritrosit) baru didalam sirkulasi 

darah. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan mengenai 

Hubungan Lama Menstruasi Dengan 

Kadar Hemoglobin di Kelurahan 

Tanjung Uma Kecamatan Lubuk 

Baja Kota Batam Tahun 2015, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Distribusi frekuensi lama 

menstruasi pada akseptor KB-

IUD di Kelurahan Tanjung Uma 

Kecamatan Lubuk Baja Kota 

Batam Tahun 2015, lebih dari 

setengah responden yaitu 42 

responden (57,5%) mengalami 

lama menstruasi normal dan 

kurang dari setengah yaitu 31 

responden (42,5%) mengalami 

lama menstruasi tidak normal. 

Pada 31 responden, rata-rata 

mengalami lama menstruasi 9 

hari yang berarti lama menstruasi 

memanjang. 

2. Distribusi frekuensi kadar 

hemoglobin pada akseptor KB-

IUD di Kelurahan Tanjung Uma 

Kecamatan Lubuk Baja Kota 

Batam Tahun 2015, lebih dari 

setengah responden yaitu 45 

responden (61,6%) mengalami 

kadar hemoglobin normal dan 
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kurang dari setengah 28 

responden (38,4%) mengalami 

kadar hemoglobin tidak normal. 

3. Terdapat hubungan antara lama 

menstruasi dengan kadar 

hemoglobin pada akseptor KB-

IUD Di Kelurahan Tanjung Uma 

Kecamatan Lubuk Baja Kota 

Batam Tahun 2015 dengan nilai 

p value = 0,003 dan nilai OR = 

4,431. 

 

 

REKOMENDASI 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Sebagai bahan ilmu pengetahuan 

untuk pembelajaran bagi 

mahasiswa tentang hubungan 

lama menstruasi dengan kadar 

hemoglobin pada akseptor KB-

IUD. 

2. Bagi Instansi Tempat 

Penelitian 

Manfaat penelitian bagi 

kelurahan agar ikut berperan 

aktif memberikan pendidikan 

kesehatan dalam mendukung 

program Keluarga Berencana 

terutama kontrasepsi IUD 

sehingga dapat mengoptimalkan 

fungsi dari kontrasepsi dan 

pencegahan atau penanganan 

efek samping. 

3. Bagi Akseptor KB-IUD 

Hasil penelitian ini diharapkan 

akseptor KB-IUD selalu 

memperhatikan kondisi tubuh 

saat menstruasi dan selalu 

mencari informasi dari tenaga 

kesehatan apabila mengalami 

hal-hal yang tidak normal, 

sehingga apabila terjadi 

penurunan kadar hemoglobin 

bisa dapat mengkonsumsi 

suplemen yang mengandung zat 

hemolitik atau zat besi. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat dijadikan sebagai bahan 

masukkan dan bahan informasi 

untuk penelitian yang akan 

datang dengan mengembangkan 

penelitian mengenai kandungan 

zat Fe didalam darah pada 

akseptor KB-IUD. 
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